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PERAN BANK SAMPAH INDUK NEW NORMAL DALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI JALAN
SETIABUDI, KEC. MEDAN SELAYANG

AISYAH AZIZAH
2103090052

ABSTRAK

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang sampai saat ini
belum teratasi dengan baik. Salah satu metode pengelolaan sampah adalah
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yaitu melalui Bank Sampah. Bank
Sampah merupakan sebuah solusi dalam mengatasi permasalahan sampah. Bank
Sampah ini bukan hanya tempat untuk mengumpulkan dan mengelola sampah,
tetapi juga dapat menciptakan nilai ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Peran Bank Sampah Induk New Normal dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat. Dengan sistem tabungan sampah, masyarakat bisa menukar
sampah dengan uang atau barang kebutuhan sehari-hari. Selain itu, Bank Sampah
Induk New Normal juga mengadakan pelatihan dan edukasi tentang daur ulang
serta usaha berbasis sampah, sehingga banyak masyarakat yang mulai
memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai jual. Penelitian ini dilaksanakan di
Jalan Setiabudi, Kecamatan Medan Selayang. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa keberadaan Bank Sampah Induk New Normal ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan sekaligus
membuka peluang usaha baru. Bank Sampah Induk New Normal tidak hanya
berkontribusi terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan penghasilan tambahan
bagi masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan desktriptif. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

Kata Kunci : Sampah, Bank Sampah, Ekonomi Masyarakat



ABSTRACT

Waste is one of the environmental problems that has not been resolved
properly until now. One method of waste management is community-based
waste management, namely through a Waste Bank. A Waste Bank is a solution
to overcome waste problems. This Waste Bank is not only a place to collect
and manage waste, but can also create economic value. This study aims to
describe the Role of the New Normal Main Waste Bank in Community
Economic Empowerment. With a waste savings system, people can exchange
waste for money or daily necessities. In addition, the New Normal Main Waste
Bank also holds training and education on recycling and waste-based
businesses, so that many people have started to utilize waste into products
with sales value. This research was conducted on Jalan Setiabudi, Medan
Selayang District. The results of the study indicate that the existence of the
New Normal Main Waste Bank can help increase public awareness of
environmental cleanliness while opening up new business opportunities. The
New Normal Main Waste Bank not only contributes to the environment, but
also provides additional income for the community. The method used in this
study is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection
techniques include interviews, observations and documentation studies.

Keywords : Waste, Waste Bank, Community Economy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari kegiatan ekonomi dan non-
ekonomi. Kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi dan konsumsi yang
dimana kegiatan tersebut memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak
positif dari kegiatan ekonomi dapat membantu pemenuhan kebutuhan manusia
sehari-hari. Dan dampak negatif dari kegiatan ekonomi paling sering ditemui

terhadap lingkungan yakni dengan munculnya sampah.

Kota medan termasuk diantara kota-kota besar di Indonesia, juga tak luput dari
permasalahan sampah kota. Sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan
merupakan pusat perdagangan, industri dan jasa yang berkembang pesat. Sampah
menjadi persoalan rumit hingga saat ini yang dihadapi oleh Pemerintah Kota Medan
yang belum dapat terselesaikan secara menyeluruh. Permasalahan sampah juga
semakin meningkat dengan seiring bertambahnya jumlah penduduk, perubahan
kualitas hidup dan kegiatan masyarakat setiap tahun nya. Berdasarkan data dari
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Medan, rata-rata volume sampah yang
dihasilkan di kota ini pada tahun 2023 mencapai sekitar 2000 ton per hari. Dengan
selain peningkatan jumlah sampah di Kota Medan tak lain seperti keterbatasan
anggaran untuk mengelola sampah, serta kurangnya pemahaman tentang dampak

yang ditimbulkan tanpa adanya pengelolaan sampah yang benar.



Sampah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
karena pada umumnya kehidupan manusia akan selalu menghasilkan sampah.
Sampah adalah sisa buangan dari suatu kegiatan manusia yang sudah tidak
digunakan lagi, namun masih dapat di daur ulang menjadi barang yang bernilai.
Volume peningkatan sampah sebanding juga dengan meningkatnya jumlah
konsumsi manusia. Sampah jika tidak dapat ditangani dengan baik akan
menyebabkan masalah serius. Banyak orang yang sangat minim akan kebersihan,
terutama dalam hal edukasi sampah, maka dari itu masih banyaknya orang yang
suka membuang sampah sembarangan dan jika hal ini berlanjut akan berdampak

buruk bagi lingkungan dan kesehatan.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
mengamatkan perlunya perubahan yang mendasar dalam pengelolaan sampah yang
selama ini dijalankan. Sesuai dengan Pasal 19 Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 tersebut, pengelolaan sampah dibagi dalam dua kegiatan pokok, yaitu
pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang sampah, dan pemanfaatan kembali

sampah.

Salah satu cara alternatif mengelola sampah adalah dengan mendirikan Bank
Sampah. Bank Sampah merupakan salah satu program pengelolaan sampah
berbasis masyarakat yang bertujuan untuk mengurangi volume sampah dengan
pengumpulan, pemilahan dan daur ulang sampah untuk mencegah pencemaran
lingkungan, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan

sampah, memberikan peluang kerja, sekaligus dapat memberikan manfaat ekonomi



bagi masyarakat melalui pengembangan dengan menggunakan sampah sebagai

bahan baku untuk produk bernilai jual seperti kerajinan tangan.

Perbedaan bank sampah dengan bank biasa yaitu apabila di bank sampah yang
disetorkan adalah sampah atau barang bekas yang dihargai sesuai harga jual sampah
tersebut. Perubahan yang dilakukan bank sampah tidak seutuhnya karena faktor
ekonomi saja, melainkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan.
Aspek pemberdayaan sangat terlihat nyata dalam proses kerja bank sampah.
Pemberdayaan dilakukan sebagai upaya perubahan ke arah yang lebih baik dari
yang tidak berdaya menjadi berdaya. Peran aktif masyarakat dalam pengkondisian
lingkungan diperlakukan agar tercipta keselarasan hidup. Pendirian Bank Sampah
dimaksudkan untuk mengubah cara pandang masyarakat terhadap pengelolaan

sampah yang berwawasan lingkungan (Ekiv dkk, 2018).

Bank Sampah Induk New Normal adalah suatu lembaga pengumpulan sampah
yang ada di daerah, JI. Setiabudi, Ringroad Paasr 1, Gg. Mekar Mulyo No. 18, Tj.
Sari, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20132. Bank Sampah
induk new normal telah beroperasi sejak tahun 2011 dan terus berlanjut sampai saat
ini. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
menekankan tentang perlunya perubahan pola pengelolaan sampah konvesional
menjadi pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan

sampah.



Adapun program bank sampah induk new normal ini adalah mengurangi sampah
yang dibuang ke alam, mendukung strategi kebijakan daerah di dalam bidang
pengolahan sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat. Tujuan berdirinya
bank sampah induk new normal ini untuk membantu menangani pengelolaan
sampah, untuk menambah edukasi masyarakat terhadap sampah agar bisa diolah
menjadi barang yang lebih berguna dan mendapat nilai ekonomis serta untuk
menghimbau agar setiap orang harus bertanggung jawab dengan sampah yang ia
hasilkan dan di setiap event diharapkan untuk minim sampah yang berkolaborasi
dengan beberapa komunitas peduli sampah dan lingkungan, sehingga dapat

membantu program pemerintah dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

Bank sampah Induk new normal tidak hanya sekedar bank sampah biasa yang
hanya menyetorkan sampah, tetapi terdapat juga kegiatan lainnya seperti kegiatan
ecoprint, dan juga ada kegiatan bagi anak-anak yaitu menjaga lingkungan agar tetap
bersih melalui “markas dongeng”, dan banyak kegiatan lainnya. Selain tempat
untuk pengumpulan sampah, bank sampah induk new normal juga memproduksi

“Maggot” dengan harga jual nya 150 per kg nya (Cindy dkk, 2023).

Dengan diadakannya penelitian tentang program bank sampah yaitu untuk
mengetahui pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat, dikarenakan
secara tidak langsung masih banyaknya masyarakat yang melihat bank sampah
hanya dari sisi pengelolaan lingkungan semata, sementara di sisi lain bank sampah
juga dapat mengelola sampah menjadi barang yang bernilai ekonomis serta dapat

memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat.



Berdasarkan hasil penjabaran dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Bank Sampah Induk New
Normal dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Jalan Setiabudi,

Kecamatan Medan Selayang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Peran Bank Sampah Induk New Normal
dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Jalan Setiabudi, Kec. Medan

Selayang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah yang ada, maka
penelitian memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui Peran Bank Sampah Induk New
Normal dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Jalan Setiabudi, Kec. Medan

Selayang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis, hasil penelitian ini secara akademisi sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana

Kesejahteraan Sosial Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik.

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti
mengenai peran dan kedudukan bank sampah induk new normal di Jalan

Setiabudi, Kec. Medan Selayang, mengelola sampah menjadi nilai ekonomis



dalam meningkatkan perekomomian masyarakat, dan mendorong
masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik sehingga terciptanya

lingkungan yang kondusif.

3. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk
memgembangkan potensi sampah yang bernilai ekonomis dengan
pengelolaan sampah, memilah-milah berbagai jenis sampah serta pengaruh
akan adanya bank sampah induk new normal di Jalan Setiabudi, Kec. Medan

Selayang.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam memudahkan penulis
untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, lokasi dan waktu penelitian.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan
penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Konsep Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), Peranan berasal dari kata peran.
Peran memiliki makna vyaitu seperangkat tingkat yang dimiliki oleh yang
berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilakukan. Ashidigie (2020), menyampaikan bahwa peran meliputi
aspek dinamis dari kedudukan atau status seseorang, jika seseorang sudah
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukan atau statusnya, maka ia

menjalankan perannya.

Menurut (Adisa dkk, 2021), mengemukakan bahwa dua asumsi pendekatan
kritis teori peran yaitu pendekatan struktural dan interaksional. Berdasarkan
pendekatan struktural maka peran diartikan sebagai seperangkat harapan internal
dan eksternal yang dapat membimbing individu, dimana mereka dinilai atau menilai
diri sendiri berdasarkan kesesuaian dengan harapan. Sedangkan pendekatan
interaksional mengartikan peran sebagai pola perilaku dan sikap komperhensif yang
berkaitan dengan identitas atau entitas tertentu yang dilakukan oleh individu yang

berbeda.

Suyomukti (2016) mengatakan pembahasan perihal aneka peranan yang

melekat pada individu dalam masyarakat penting karena hal-hal sebagai berikut :

a. Peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila stuktur

masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya.



b. Peranan dilekatkan pada invidu-individu masyarakat yang dianggap
mampu untuk melaksanakannya. Mereka harus terlatih dan

mempunyai hasrat untuk melaksanakannya.

c. Dalam masyarakat, kadang-kadang dijumpai individu yang tak
mampu melaksanakan peranannya, karena mungkin memerlukan

kepentingan- kepentingan yang terlalu banyak.

d. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan perannya,
belum tentu masyarakat dapat memberikan peluang-peluang yang
seimbang. Bahkan, sering terlihat bahwa masyarakat terpaksa

membatasi peluang tersebut.

2.2 Sampah
2.2.1 Pengertian Sampah

Sampah adalah suatu benda yang tidak digunakan dan harus dibuang, sampah
merupakan hasil dari kegiatan manusia yang berasal dari kegiatan industri,
pertambangan, pertanian, peternakan, transportasi, rumah tangga, perdagangan dan
kegiatan manusia lainnya. Segala buangan atau zat sisa dari aktivitas manusia dan
hewan biasanya berupa padatan yang dianggap tidak berguna atau tidak digunakan

kembali.

Menurut Azwar dalam Mujahiddin (2016), bahwa sampah (refuse) adalah
sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus
dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan manusia (termasuk

kegiatan industri), tetapi yang bukan biologis (karena kotoran manusia tidak



termasuk didalamnya) dan umumnya bersifat padat. Sedangkan Menurut Kodaatie
(2003) mendefinisikan sampah berupa limbah atau buangan yang bersifat padat
atau setengah padat, yang merupakan hasil sampingan darikegiatan perkotaan atau
siklus kehidupan manusia, hewan maupun tumbuhan.

Beberapa pengertian diatas dapat didefinisikan, sampah ialah sebuah zat atau
sisa buangan yang dihasilkan dari segala akhir aktivitas manusia. Sampah dapat
bernilai ekonomis bila kita dapat memilah lalu mendaur ulangnya kembali dengan
baik. Dengan mengelola sampah secara benar maka dapat juga terciptanya
lingkungan yang bersih, sehat dan hijau.

2.2.2 Jenis — Jenis Sampah

Dilihat dari bentuknya, beberapa jenis sampah berdasarkan dari susunan zat
nya yaitu:

a. Sampah Anorganik

Sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat membusuk, seperti
pecahan kaca, potongan besi, puing bekas bongkaran rumah. Sampah
anorganik ada yang dapat diolah dan digunakan kembali karena memiliki nilai
ekonomi, seperti plastik, kertas bekas dan kain perca. Sampah bentuk ini
diolah menjadi barang-barang yang lebih berguna. Sampah anorganik juga
diartikan sebagai sampah yang tidak dapat diuraikan secara sempurna melalui
proses biologi baik secara aerob maupun anaerob. Namun, sampah anorganik
ada juga yang tidak dapat diolah sehingga tidak memiliki nilai secara ekonomi

seperti kertas karbon, pembalut dan lain-lain.
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b. Sampah Organik
Sampah organik adalah sampah yang dapat membusuk karena berasal dari
makhluk hidup seperti sisa tanaman, hewan maupun manusia. Sampah organik
ini dapat diuraikan secara aerob maupun anaerob. Contoh dari sampah organik
diantaranya yaitu, sampah dapur, sampah dari pertanian dan perkebunan serta
sisa-sisa hewan.
c. Sampah Cair
Selain sampah organik dan anorganik, ada juga jenis sampah yang
berbentuk cair. Sampah cair ialah sampah yang dihasilkan dari rumah tangga
seperti yang berasal dari kamar mandi, tempat cuci dan dapur. Air kotor hasil
limbah rumah tangga tersebut dapat langsung dialirkan ke saluran pembuangan
air kotor. Sampabh cair biasanya butuh penampungan khusus karena cairannya
dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit.
d. Sampah Gas
Sampah berbentuk gas ini juga dihasilkan pada rumah tangga. Sampah gas
biasanya berasal dari hasil pembakaran atau bak penampungan air kotor. Asap
dapur yang jumlahnya cukup banyak dapat menimbulkan masalah. Gas yang
berasal dari penimbunan air kotor (septictank) berbentuk gas yang menyengat.
Oleh sebab itu, agar gas yang dihasilkan tiap hari tidak menganggu penghuni
rumah dan lingkungan haruslah dibuat penyaluran gas ke udara agar gas ini
dapar berbaur dengan udara bebas.
Keberadaan sampah secara kuantitas dan kualitas sangat dipengaruhi

oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat :
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1. Jumlah Penduduk : Semakin banyak penduduk, semakin banyak
pula sampah yang dihasilkan.

2. Keadaan Sosial Ekonomi : Semakin tinggi keadilan sosial ekonomi
masyarakat, semakin banyak pula jumlah perkapita sampah yang
dibuang.

3. Kemajuan Teknologi : Kemajuan teknologi akan menambah jumlah
kualitas sampah, karena pemakaian bahan baku semakin beragam,
cara packaging produk dan produk manufaktur yang semakin
beragam juga.

2.2.3 Metode Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani
sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir.
Menurut Lemiyana (2019), Pengelolaan sampah meliputi :
a. Pemilahan, yaitu memisahkan sampah menjadi kelompok sampah organik
dan anorganik serta ditempatkan dalam wadah yang berbeda.
b. Pengelolaan dengan menerapkan konsep 3R yaitu :

e Reuse (penggunaan kembali) yaitu menggunakan sampah-sampah
tertentu yang masih memungkinkan untuk dipakai seperti botol bekas.

e Reduce (pengurangan) yaitu berusaha mengurangi segala sesuatu yang
dapat menimbulkan sampah serta mengurangi sampah-sampah yang
sudah ada.

e Recycle (daur ulang) yaitu menggunakan kembali sampah tertentu

untuk diolah menjadi barang yang lebih berguna seperti sampah organik
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menjadi kompos.

c. Untuk sampah yang tidak dapat ditangani dalam lingkup sekolah,
dikumpulkan ke tempat penampungan sementara (TPS) yang telah
disediakan untuk selanjutnya diangkut oleh petugas pembuangan akhir
(TPA).

Cara menangani sampah berupa bentuk perlakuan terhadap sampah agar
memperkecil dan menghilangkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan.
Oleh karena itu, menangani sampah dapat dilakukan dengan beragam cara, mulai
dari membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya dan juga dapat
memanfaatkan sampah menjadi barang yang berguna serta menciptakan nilai
ekonomis.

2.3 Bank Sampah
2.3.1 Konsep Peran Bank Sampah

Bank Sampah merupakan suatu lembaga yang mengelola sampah secara
terstruktur dan dapat mengubah sampah menjadi sumber daya ekonomi yang
dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. Adapun peran utama dari
bank sampabh yaitu :
(a). Menjadi sarana pengelolaan sampah secara terpadu.
(b).Sebagai ruang edukasi bagi masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan.
(c). Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

(d). Terciptanya Lapangan Kerja
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Keberadaan bank sampah dinilai akan lebih meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya mengelola sampah dilingkungan masing-
masing. Dengan adanya fasilitas pengelolaan sampah mandiri, diharapkan
masyarakat akan lebih giat untuk mengelola sampahnya masing-masing dan mau
menjaga kebersihan lingkungannya dengan baik.

2.3.2 Pengertian Bank Sampah

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle
melalui Bank Sampah. Bank sampah adalah strategi untuk membangun
kepedulian masyarakat agar dapat berteman dengan sampah untuk mendapatkan
manfaat ekonomi langsung dari sampah. Jadi, bank sampah tidak dapat berdiri
sendiri melainkan harus diintegrasikan dengan Gerakan 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) yaitu mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur ulang sampabh,
sehingga manfaat langsung yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun
pembangunan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat.

Bank sampah menerima tabungan berupa sampah tetapi dapat kembali dalam
bentuk uang sehingga mampu mengubah image sampah yang dipandang negatif
menjelma menjadi barang bernilai ekonomis. Perubahan nilai dari sampah ini
tidak lepas dari sistem kerja yang diterapkan bank sampah. Perubahan yang
dilakukan Bank Sampah tidak seutuhnnya karena faktor ekonomi saja, melainkan
peningkatan kesadaran lingkungan terhadap masyarakat. Aspek pemberdayaan
sangat berpengaruh dalam proses kerja Bank Sampah. Peran aktif masyarakat

dalam pengkondisian lingkungan diperlukan agar tercipta keselarasan hidup
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(Alfarisyi dan Fauzi, 2019).

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup,
seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan
pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat
lain Bank Sampah untuk masyarakat adalah dapat menambah penghasilan
masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah mereka akan mendapatkan
imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki.
Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada tabungannya saat
tabungannya sudah terkumpul banyak. Imbalan yang diberikan kepada penabung
tidak hanya berupa uang, tetapi ada pula yang berupa bahan makanan pokok
seperti gula, sabun, minyak, beras serta pembelian pulsa telepon genggam, listrik,
pembayaran jasa layanan air bersih; bahkan biaya sekolah, kredit kepemilikan
barang.

2.3.3 Komponen — Komponen Bank Sampah
Beberapa komponen yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan bank sampah yaitu,
Penabung Sampah, Pelaksana Bank Sampah, dan Pengepul Sampabh.
a. Penabung Sampah
Merupakan anggota atau nasabah bank sampah. Penabung sampah
melakukan upaya pengurangan serta pemilihan sampah dan juga memiliki
buku tabungan sampah.
b. Pelaksana Bank Sampah
Pengelolaan bank sampah dilakukan secara sukarelawan maupun

profesional. Struktur dan operator bank sampah tergantung pada tingkat
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perkembangan bank sampah. Struktur minimal pengelola bank sampah
terdiri dari lima orang yaitu, direktur, bendahara, bagian administrasi dan
teller.

c. Pengepul Sampah

Pengepul sampah sebagai pembeli sampah dari pengelola bank sampah
yang dipilih secara efektif untuk mendukung upaya peningkatan kualitas
secara menyeluruh. Keterkaitan hubungan antara pengelola bank sampah
dengan pembeli diwujudkan dalam bentuk kerjasama.

2.3.4 Mekanisme Bank Sampah

Tahapan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya bank sampah yaitu, mulai

dari Pengumpulan, Pemilihan, dan Pencatatan. Proses tersebut meliputi :

a. Pemililhan sampah rumah tangga oleh nasabah bank sampah.

b. Penyetoran sampah ke bank sampah oleh nasabah bank sampah.

c. Penimbangan, sampah yang sudah dipilah lalu ditimbang sesuai dengan

kesepakatan maksimal.

d. Pencatatan, mencatat bobot sampah setelah penimbangan.

e. Hasil sampah dilampirkan ke dalam buku tabungan nasabah bank sampah.

f. Sampah dimanfaatkan agar menjadi produk kreasi sampah.

Dapat disimpulkan, Bank Sampah merupakan tempat menabung sampah yang
sudah dipilah-pilah, sampah yang ditabung berupa sampah yang sudah memiliki
nilai ekonomi. Manfaat yang didapat melalui bank sampah, tidak hanya dalam
bidang ekonomi, tetapi bank sampah juga dapat membantu menyadarkan

msyarakat untuk dapat mengelola lingkungan dengan baik, membantu masyarakat
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untuk lebih kreatif lagi dalam memilah dan mendaur ulang sampah agar menjadi
barang yang bermanfaat serta meminimalisir pembuangan sampah yang tidak
pada tempatnya.

2.4 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

2.4.1 Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
proses, cara, perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan adalah proses
meningkatkan kapasitas individu atau kelompok untuk mengembangkan potensi,
kemampuan, dan kemandirian mereka dalam mengambil keputusan serta
mengelola sumber daya untuk meningkatkan kualitas hidup.

Menurut Bahjatulloh (2016), Pemberdayaan merujuk pada kemampuan
seseorang, khususnya kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka
memiliki kekuatan ataupun kemampuan dalam (a). Memenuhi kebutuhan
dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan yang dimana bukan hanya bebas
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, kebodohan dan bebas
dari kesakitan, (b). Menjangkau sumber-sumber produktif yang dapat
meningkatkan pendapatan mereka serta memperoleh barang serta jasa yang
mereka perlukan, (c). Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan
yang mempengaruhi mereka.

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi
yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru
pembangunan yang bersifat peope-centered, partipatory, empowering, and

sustainable. Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata mempengaruhi
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kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah
proses kemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini
banyak dikembangkan sebagai upaya untuk mencari alternatif terhadap
pertumbuhan-pertumbuhan di masa lalu (Gilbert dkk, 2018).

Proses pemberdayaan merupakan tahapan awal dalam usaha memberdayakan
perekonomian masyarakat agar tercapainya sesuatu sesuai dengan Yyang
diinginkan. Proses ini merupakan kegiatan dalam bentuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan masyarakat di suatu wilayah, sehingga masyarakat
dapat memberdayakan diri mereka semaksimal mungkin agar dapat pula
meningkatkan taraf hidup yang maksimal.

Ekonomi masyarakat merupakan konteks yang sangat mendesak untuk
diberdayakan karena banyak sekali ditemukan masalah kemiskinan di Indonesia.
Pemecahan dari masalah tersebut adalah dengan pemberdayaan ekonomi
masyarakat dengan tanggung jawab dari masyarakat itu sendiri yang jangan
sampai terpinggirkan (Safei AA, 2020).

Secara konseptual pemberdayaan masyarakat ekonomi merupakan upaya
dalam melepaskan diri dari kemiskinan dengan meningkatkan kemampuan dan
kontrol atas sumber daya ekonomi dan asset mereka untuk mencapai
kesejahteraan dan kemandirian. Memberdayakan ekonomi masyarakat dapat
dilakukan melalui proses :

a. Merancang program perbaikan kehidupan sosial ekonomi.

b. Memobilisasikan sumber daya setempat.

c. Memecahkan masalah sosial.
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d. Menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan.

e. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan konteks

pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat ialah usaha memberi pengetahuan,
keterampilan serta menumbuhkan kepercayaan diri serta kemauan kuat dalam diri
seseorang sehingga mampu membangun suatu kehidupan sosial-ekonomi yang
lebih baik dengan kekuatan sendiri. Singkatnya, pemberdayaan sosial ekonomi
bermaksud menciptakan manusia swadaya dalam kegiatan sosial ekonomi.

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat meliputi beberapa aspek yaitu :

e Peningkatan Akses terhadap Modal
Modal yang dimaksud disini bisa berupa uang, pengetahuan, teknologi
yang diperlukan untuk memulai atau mengembangkan usaha.

e Peningkatan Keterampilan
Melalui pelatihan dan pendidikan, masyarakat bisa mendapatkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja ataupun menjalankan
usaha.

e Penguatan Kelembagaan
Kelembagaan yang kuat dan transparan dapat memfasilitasi akses
masyarakat terhadap sumber daya pasar.

Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan ekonomi
masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat
adalah penguatan kepemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan

distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau
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upah yang memadai, penguatan penguasaan untuk memperoleh informasi,
pengetahuan dan keterampilan yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari
aspek masyarakatnya sendiri maupun aspek kebijakannya.

2.4.2 Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan berguna untuk meningkatkan ekonomi masyarakat secara
produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada
perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, teknologi,
pasar dan terhadap permintaan.

Kemandirian masyarakat untuk berfikir dan melakukan sesuatu yang diyakini
bisa untuk menyelesaikan masalah melalui kemampuan yang dimiliki masyarakat.
Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat agar berubah lebih maju. Pemberdayaan bukan hanya difokuskan pada
masyarakat yang tidak berdaya, melainkan juga kepada masyarakat yang memiliki
daya terbatas sehingga belum dapat mencapai kemandirian, maka dari itu perlu
dikembangkan serta digali potensi yang dimiliki masyarakat.

2.4.3 Indikator Pemberdayaan

Indikator (tolak ukur) keberhasilan sebuah pemberdayaan masyarakat ialah
proses yang diambil dari tujuan pemberdayaan. Hasil yang ingin dicapai dalam
perubahan sosial yaitu : masyarakat miskin yangn berdaya. Memiliki kekuasaan,
pengetahuan serta kemampuan memenuhi kebutuhan hidup secara baik yang
bersifat fisik, sosial maupun ekonomi seperti, memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan juga mandiri

dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan.
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Indikator keberhasilan program yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

program pemberdayaan masyarakat yaitu :

a. Berkurangnnya masyarakat miskin yang berdaya.
b. Berkembangnya usaha untuk peningkatan pendapat dengan memanfaatkan

sumber daya yang tersedia.

c. Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga dilingkungannya.
d. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan dengan

terpenuhinya kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial.

Aspek penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk pengentsan

kemiskinan melibatkan kerjasama dan pengelolaan yang baik serta tepat guna.

Ciri-ciri program pemberdayaan yang bersifat baik :

a. Transparan (transparant)
Artinya semua yang terlibat dalam proses dapat mengetahui perkembangan
keuangan yang jelas tanpa adanya data yang disembunyikan.

b. Bertanggung Jawab (accountable)
Dana yang digunakan dapat dipertanggung jawabkan dengan jelas dan
terperinci.

c. Menguntungkan (profitable)
Seluruh pihak yang terlibat dapat memperoleh manfaat dari program yang
dilakukan. Seperti keuntungan materi, baik yang diterima oleh pihak

pelaksana pemberdayaan dan sasaran pemberdayaan.
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d. Berkelanjutan (suistanable)
Proses dapat dilakukan secara terus menerus dalam jangka panjang.
e. Dapat diperluas (replicable)
Program pemberdayaan dapat juga diterapikan pada kelompok di wilayah

lain.

2.5 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa Bank Sampah Induk
New Normal memiliki peran signifikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang. Penelitian ini memiliki asumsi bahwa
melalui pengelolaan sampah yang terorganisir, masyarakat dapat memperoleh
manfaat ekonomi seperti, tambahan pendapatan dari hasil daur ulang serta peluang

usaha berbasis pengelolaan sampah.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif yaitu
penjelasan menyeluruh tentang keadaan atau prosedur yang akan diperiksa.
Penelitian kaulitatif, menurut Mazhab Baden, melibatkan penggunaan informan
sebagai subjek penelitian dalam lingkungan alamiahnya. Oleh karena itu, peneliti
kualitatif dapat menjalin komunikasi yang erat dengan para informan, mendapatkan
pemahaman menyeluruh tentang dunia mereka, serta mengamati dan
mendokumentasikan perkembangan alami kehidupan para informan. Rumusan
masalah deskriptif mengarahkan penelitian untuk menyelidiki atau menangkap
konteks sosial yang akan dikaji secara luas, dan mendalam. Penelitian kualitatif
memberikan ekspresi pada pikiran dan perasaan partisipan penelitian sambil

berkonsentrasi pada isu-isu sosial.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang detail
tentang ucapan, tindakan, atau peristiwa yang teramati dari individu, kelompok,

komunitas, atau organisasi (Astina, 2020).

Dalam penelitian ini, istilah yang dipakai untuk subjek penelitian yaitu
Informan dan Key Informan. Hal ini merupakan karakteristik penelitian kualitatif.
Pada penelitian kualitatif sasaran penelitian berlaku (disebut) sebagai subjek dalam
penelitian. Pada penelitian ini, informan yang diwawancarai akan diambil secara

purposive yaitu berdasarkan pada pertimbangan dan tujuan tertentu.
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Oleh karena itu, peneliti kualitatif dapat menjalin komunikasi yang erat dengan
para informan, sehingga peneliti bisa mendapatkan pemahaman menyeluruh serta
mengamati dan mendokumentasikan pekembangan yang dialami para informan.
Rumusan masalah deskriptif mengarahkan penelitian untuk menyelidiki peran bank
sampah induk new normal terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat yang

kemudian akan dikaji secara lebih luas dan mendalam.

3.2 Kerangka Konsep

Konsep merupakan salah satu jenis alat penalaran yang dapat diterapkan
sebagai pemecahan masalah. Cabang ilmu pengetahuan ini disebut kerangka ilmiah,
didasarkan pada penelitian empiris dan menekankan hubungan antara keadaan dan
teori yang digunakan untuk menggambarkan konsep-konsep abstrak seperti
kejadian, keadaan, dan kelompok. Untuk membantu penelitian dalam melakukan
penelitian tentang Peran Bank Sampah Induk New Normal dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang, maka dapat dilihat

dari gambar berikut :
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Peran Bank Sampah
Induk New Normal

|

Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat

|

Membuka Lapangan
Pekerjaan

Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

3.3 Definisi Konsep

Adapun definisi konsep adalah sebagai berikut :

e Peran adalah bagaimana seseorang mempunyai status kedudukan dengan

memiliki hak dan kewajiban yang harus dijalankan dengan sebaik mungkin.
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¢ Bank Sampah adalah sebagai satu sistem pengelolaan sampah kering secara
kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif
didalamnya.

e Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat adalah proses meningkatkan
kemampuan dan kontrol masyarakat atas sumber daya ekonomi dan asset
mereka untuk mencapai kesejahteraan dan kemandirian.

¢ Meningkatkan Pendapatan Masyarakat merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat melalui adanya peningkatan daya beli untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

e Membuka Lapangan Pekerjaan ialah upaya memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk mendapatkan penghasilan yang stabil sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonominya.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah proses perbandingan, ia bukan sekedar menggabungkan
informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan memasukkan suatu informasi pada
suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan informasi pada suatu
kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan informasi lain yang masuk dalam
kategori lain. Kategorisasi juga merupakan penyusunan berdasarkan kategori
penggolongan dan proses serta hasil pengelompokan unsur bahasa dan bagian
pengalaman manusia yang digambarkan ke dalam kategori. Dalam psikologi,
kategorisasi dapat diibaratkan merupakan Kesimpulan diagnosis dari gejala awal

fakta yang didapat (Mahpur, 2017).
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Penelitian Kategorisasi
1. Peran Bank Sampah Induk - Pengolahan Sampah
New Normal - Penjualan Bahan Daur Ulang

- Edukasi dan Pelatihan

2.  Pemberdayaan Ekonomi - Peningkatan Pendapatan
Masyarakat - Peningkatan Keterampilan

- Pengembangan Usaha

3.5 Informan

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti Moleong,
(2015).

Menurut Sugiyono (2017), penentuan informan yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Pada penelitian ini penentuan
informan dipilih secara purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu yang
dimaksud adalah memilih sumber data atau orang yangn dianggap paling tahu
tentang apa yang diharapkan.

Pemilihan informan didasari oleh pertimbangan bahwa informan yang akan di

wawancarai dianggap peneliti paling mengetahui permasalahan terhadap yang akan
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diteliti pada saat ini. Dalam penelitian ini informan dari 2 Pengurus Bank Sampah

dan 4 Nasabah Bank Sampah Induk New Normal di Jalan Setiabudi, Kec. Medan

Selayang yang melakukan penafsiran tentang pengelolaan sampah berbasis

masyarakat yang dapat menciptakan nilai ekonomis. Berikut adalah informan

dalam penelitian :

Tabel 3.2 Informan Penelitian

No Nama Informan Jenis Usia Status
Kelamin

1. Yasra Al-fariza L 49 Tahun Pemilik Bank
Sampah Induk
New Normal

2. Megawati Purba P 46 Tahun Staff Admin Bank
Sampah Induk

New Normal

3. Asmah p 55 Tahun Nasabah

4.  Chairani P 51 Tahun Nasabah

5.  Chairiatik P 52 Tahun Nasabah

6.  Mimi Susanti P 52 Tahun Nasabah

Sumber Olahan Data Penelitian (2025)

3.6 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif

dan untuk sumber data bersal dari data primer dan sekunder serta dengan Teknik

pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan studi

Pustaka atau dokumen, Umanailo (2019).
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a. Data Primer
Yaitu data utama yang berasal dari beberapa informan yang telah ditetapkan
melalui pengamatan atau wawancara secara langsung.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari data yang berkaitan dengan penelitian berupa
buku-buku, dokumentasi dan internet yang relevan dengan penelitian ini.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian dilakukan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
e Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti dengan turun langsung kelapangan.
Dengan melihat keadaan yang akan diteliti, memperoleh gambaran umum
tentang sasaran yang akan diteliti.
e \Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat
diperoleh melalui obsevasi atau kuisioner. Ini disebabkan karena peneliti
tidak dapat mengobservasi seluruhnya. Oleh karena itu penelitiharus
mengajukan pertanyaan kepada partisipan.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penlitian ini adalah
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, dimana dalam
melakukan wawancara lebih bebas dan terbuka dalam menemukan

permasalahan.
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e Dokumentasi
Dokumen digunakan dalam penelitian kualitatif untuk melengkapi
pendekatan observasi dan wawancara. Penelitian dokumentasi adalah
mengumpulkan dokumen dan data yang berhubungan dengan topik
penelitian dan kemudian mengkajinya secara detail untuk mendukung dan
meningkatkan kredibilitas dan verifikasi suatu peristiwa (Mujahiddin,
dkk, 2021).
3.8 Teknik Analisis Data
Sesuai dengan penelitian data yang dilakukan teknis analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain.sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2017) aktivitas dalam analisis

data yaitu redukti data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

\ Koleksi Data Penyajian Data
_
Reduksi Data Per_1ar|kan
Kesimpulan

Gambar 2. Teknik ArTaIisis Data
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a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data dan mengurangi data
yang tidak diperlukan. Kemudian data disusun dengan tema yang telah
ditentukan, setelah data direduksi proses selanjutnya adalah pemberian
kode.

b. Penyajian Data
Tahap penyajian data dilakukan melalui penyusunan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data
dilakukan setelah proses reduksi data selesai dilakukan.Melalui penyajian
data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan sehingga makin mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir merupakan penarikan kesimpula, dimana penarikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang
jelas sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau
interaktif, hipotesis, atau teori. Penarikan kesimpulan dilihat dari
keterkitan anatara teori dan hasil lapangan yang ditemui saat proses

penelitian.
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3.9 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti sebagai objek dilaksanakannya penelitian
yaitu di Bank Sampah Induk New Normal, JI. Setiabudi, Ringroad Pasar 1, Gg.
Mekar Mulyo No. 18, Tj. Sari, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera

Utara,20132. Waktu penelitian dilaksanakan pada November — Maret 2025.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini menyajikan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan metode
yang digunakan vyaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Menganalisis data merupakan sebuah upaya untuk mengelompokkan data menjadi
suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan kategorisasi yang sudah ditentukan,
sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data serta penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisasi.
4.1.1 Bank Sampah Induk New Normal
a. Sejarah Bank Sampah Induk New Normal

Bank Sampah Induk New Normal adalah suatu lembaga pengelolaan sampah
yang ada di daerah, Jalan Setiabudi, Ringroad Pasar I, Gg. Mekar Mulyo No. 18 Tj.
Sari, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20132. Bank Sampah
Induk New Normal telah beryayasan yaitu Nuansa Alam Indonesia. Pada awalnya
24 Januari 2019, Bank Sampah Induk New Normal ini didirikan pribadi oleh Ibu
Mega dan Suaminya. Suami dari ibu mega ini adalah seorang penggerak lingkungan
yang sudah membina 150 Bank Sampah di Medan. Saat itu masih pandemi covid
yang dimana banyaknya masyarakat yang telah kehilangan pekerjaan mereka, jadi
pak yasra dan istrinya mulai mengajak serta mengedukasi teman-teman terdekat
serta masyarakat untuk menciptakan Bank Sampah, yaitu pengelolaan sampah
berbasis masyarakat yang dapat menciptakan nilai jual. Lalu pada 24 Januari 2020

tercapainya kesepakatan serta komitmen untuk memberi nama Bank Sampah Induk
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ini menjadi Bank Sampah Induk New Normal. Kemudian Pemerintah Kota Medan
mengajak untuk berkolaborasi dengan Pemerintah Dinas Lingkungan Hidup. Dan
mereka menetapkan sebagai Bank Sampah Induk untuk Kota Medan. Pada hari
World Cleanup Day (Hari Bersih Sedunia), Bank Sampah Induk New Normal telah
mengumpulkan sampah sebanyak 3,7 ton dari 4 kecamatan yang ada di Kota
Medan.
b. Visi dan Misi Bank Sampah Induk New Normal

Visi dari Bank Sampah Induk New Normal adalah menciptakan masyarakat
yang dapat bertanggung jawab dengan sampahnya sendiri, menciptakan masyarakat
yang peduli lingkungan dan membangun perekonomian masyarakat.
Sedangkan Misinya adalah :

- Membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya akan kebersihan.

- Mengelola sampah menjadi nilai jual/ekonomis yang dapat menambah

pendapatan masyarakat.

- Meningkatkan taraf kesehatan masyarakat.
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c. Struktur Organisasi Kepengurusan Bank Sampah Induk New Normal

YASRA S.H
Founder / Direktur

Bank Sampah Induk New Normal

MEGAWATI PURBA

Manajer Keuangan

KHAIRANI

Assisten Keuangan

ANGGAYUDISTIRA

Penanggung Jawab Asset

RINA SUHAILA

Sekretariat / Tata Usaha

VERARIZKI

Pengembangan Manajer

HABIB

Pemilahan

BANK SAMPAH UNIT

ARJUNA

Penimbangan

KHAIRATIK

Edukasi
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Pengolahan

BUDIDAYA MAGGOT

BUDIDAYA IKAN




Selain itu pihak Bank Sampah Induk New Normal memiliki Daftar Harga yang
telah ditentukan oleh pihak Bank Sampah Induk New Normal terkadang juga bisa
tidak sesuai dengan harga yang sudah ditentukan karena naik turunnya harga barang
dari pengepul sampah. Berikut daftar harga barang di Bank Sampah Induk New
Normal :

Tabel 4.1

Daftar Harga Barang-Barang di Bank Sampah Induk New Normal

No Nama Barang Harga /Kg
1. | Kardus Rp. 1.500

2. | Plastik Rp. 2.000

3. | Kaleng Rp. 1000

4. | Alumunium Rp. 9.000

5. | Besi Padat Rp. 100

6. | Besi Padat Rp. 1.500

7. | Kaca Rp. 200

4.1.2 Peran Bank Sampah Induk New Normal

Sebelum melakukan pelaksanaan program pengelolaan, Bank Sampah Induk
New Normal melakukan sosialisasi kepada masyarakat terlebih dahulu, hal ini
bertujuan agar masyarakat memahami pentingnya peran mereka dalam hal tersebut.
Selain itu, Bank Sampah Induk New Normal juga menganggap bahwa melakukan

sosialisasi sebelum pelaksanaan program sangat memiliki peran penting.
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Berdasarkan hasil wawanncara dengan pemilik Bank Sampah Induk New
Normal menyatakan bahwa :

“Sosialisasi yang kami lakukan ini kan memiliki peran
penting, karena masyarakat masih banyak yang belum tahu
tahap awal pengelolaan sampah itu seperti apa. Jadi
dengan adanya bank sampah ini diharapkan masyarakat
bisa lebih peduli.” (hasil wawancara dengan bapak yasra
pemilik bank sampah, pada hari kamis 27 februari 2025
pukul 10.00 Wib)

Menurut Bapak Yasra selaku pemilik Bank Sampah Induk New Normal
sosialisasi ini penting karena masyarakat masih sangat minim pengetahuan dalam
pengelolaan sampah, hal ini juga bertujuan agar masyarakat lebih peduli lagi
terhadap sampah yang mereka hasilkan.

Selain itu menurut Staff Admin Bank Sampah Induk New Normal menyatakan
bahwa :

“iya dek, karna edukasi adalah langkah awal kita untuk
memulai program pengelolaan sampah. Dengan itu akan
memudahkan kita untuk menjabarkan pelatihan dalam hal
apa saja pengelolaan ini akan dilakukan.” (hasil
wawancara dengan Ibu Megawati selaku Staff Admin Bank
Sampah Induk New Normal, hari kamis 27 februari 2025
pukul 12.00 Wib)
Selain itu pada dasarnya proses program Bank Sampah Induk New Normal terbagi
menjadi tiga yaitu proses pengelolaan penyetoran, proses pemilahan sampah dan
proses penimbangan, pencatatan dan pencairan. Hal ini dijelaskan Pemilik Bank
Sampah Induk New Normal, Bapak Yasra bahwa :
“ Pengelolaan sampah yang diterapkan pada bank sampah
induk ini, kami menerapkan kepada masyarakat untuk
melakukan pemilahan terhadap sampah mereka, setelah dipilah
sesuai jenis sampahnya, kemudian bisa diantar ke bank sampah

lalu dilakukan penimbangan dan setelah penjualan akan kita
konversi ke buku tabungan. Semua sampah yang sudah
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disetorkan kemudian nanti akan dipilah lalu apabila sudah
banyak bank sampah induk new normal akan menjual sampah
yang telah di sortir tadi ke pabrik, dan kami juga menerapkan
bagi sampah nasabah yang sudah mencapai 50kg, bisa dijemput
kerumahnya langsung oleh pegawai bank sampah.” (hasil
wawancara dengan Bapak Yasra selaku pemilik Bank Sampah
Induk New Normal, hari jumat 28 februari 2025 pukul 09.00
Wib)

Di tambahkan oleh selaku Staff Admin Bank Sampah Induk New Normal :

“biasanya masyarakat yang menyetorkan sampahnya akan
memiliki nilai jual yang berbeda, jika mereka menjual
dengan sampah yang sudah dipilah sesuai jenisnya
(organik dan anorganik) itu akan mencakup nilai jual yang
tinggi, karena dari awal kita juga sudah memberi tahu
bahwa kalau mereka bisa mengumpulkan sampah dan
menyetorkan dengan sudah memilah sampah-sampah
tersebut kita akan memberi nilai jual yang lebih tinggi dan
akan memberi reward, itu menjadi pacuan kami agar
masyarakat lebih mau dan semangat lagi dalam
mengumpulkan setiap sampah yang dihasilkannya.” (hasil
wawancara dengan Ibu Megawati selaku staff admin, pada
hari kamis 27 februari 2025 pukul 11.30 Wib)

Ditanggapi kembali oleh pemilik Bank Sampah Induk New Normal bahwa :

“proses penimbangan setiap Sampah yang nasabah
setorkan, kita timbang lalu catat, kita juga menyesuaikan
harga perkilonya dengan pabrik. Nah, jadi kita memiliki
daya tarik tersendiri. Kita tidak sama dengan butut, kalau
butut berapa banyak barang yang kita jual pasti hanya
mencakup nilai jual yang biasa saja. Kalau di bank sampah
induk new normal kita memberi harga perkilonya sesuai
dengan nilai jual pabrik. Dan kalau harga nilai jual pabrik
meningkat, kita juga menaikkan harga perkilonya terhadap
nasabah.” (hasil wawancara dengan Bapak Yasra, hari
jumat 28 februari 2025 pukul 11.15 Wib)

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sistematika
pengelolaan sampah yaitu nasabah menyetor dan memilah, lalu ditimbang, dicatat
dan dimasukkan ke dalam buku tabungan. Tahap selanjutnya, sampah yang

terkumpul akan disortir dan dijual ke pabrik dan sebagian dikelola (daur ulang)
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menjadi kerajinan tangan guna memberdayakan kreativitas nasabah atau warga
setempat.

Hasil penjualan akan dibagi kepada kelompok pengrajin sampah. Selain itu,
bank sampah juga memperoleh keuntungan dari selisih harga jual-beli sampah
dengan nasabah dan pengepul sampah. Keuntungan tersebut digunakan sebagai
biaya operasional bank sampah.

4.1.3 Peran Bank Sampah Induk New Normal dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R (Reuse, Reduce, dan
Recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat.
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa sosial untuk
mengajak masyarakat memilah sampah (Thorig, 2019).

Beberapa manfaat yang dimiliki bank sampah bagi masyarakat dan lingkungan
adalah membuat lingkungan menjadi bersih dan rapi, bagi masyarakat sebagai
penambah penghasilan pada saat menukarkan sampah yang sudah terkumpul
menjadi nilai tukar berupa uang serta menyadarkan masyarakat akan pentingnya
kebersihan dan memanfaatkan sampah tersebut agar bernilai ekonomis.

Menurut pemilik Bank Sampah Induk New Normal, menyatakan bahwa :
“program bank sampah induk new normal dalam
meningkatkan ekonomi tidak menjadi skala prioritas untuk
penambahan income (pemasukan) tetapi yang kita ubah
adalah selama ini warga mengeluarkan uang untuk
membiayai pengolahan sampah sendiri, membayar ke
dinas atau bisa jadi mereka langsung membuang sampah
sembarangan, tapi sekarang sampah yang mereka
hasilkan, mereka pilah dan itu bisa menciptakan nilai

rupiah ya walaupun jumlah yang mereka dapat tidak
terlalu besar karena umumnya digunakan untuk menabung.
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Adapun hasil dari program ini biasanya dipakai untuk
menambah keperluan dapur.” (hasil wawancara dengan
Bapak Yasra, pada hari Jumat 28 Februari 2025 pukul
11.00 Wib).
Selain itu, pelaksanaan bank sampah juga memiliki potensi ekonomi kerakyatan

yang cukup besar. Kesempatan kerja pada masyarakat juga merupakan output nyata
dari pelaksanaan bank sampah. Bank sampah harus dikelola oleh orang-orang yang
kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa kewirausahaan, jika tidak sampah akan
menimbulkan bau tidak sedap, rasa tidak nyaman, dan gangguan kesehatan
(Purwanto. 2019).

Sementara dalam hal masyarakat sebagai nasabah Bank Sampah Induk New
Normal, terkait dampak program Bank Sampah Induk New Normal bahwa :

“hasil dari penjualan sampah yang saya lakukan di bank
sampah ini alhamdulillah cukup banyak dan bermanfaat
dek, biasanya hasil penjualan sampah saya, saya gunakan
sebagai modal umkm saya, kaya seperti ramadhan
sekarang, biasanya saya ambil untuk menjadi modal jualan
kurma saya, tetapi pada bulan biasa, hasil tabungan saya
gunakan untuk kebutuhan rumah tangga saja,” (hasil
wawancara dengan Ibu Chairani pada hari senin 03 maret
2025 pukul 11.10 Wib)

Sedangkan pendapat dari nasabah Bank Sampah Induk New Normal lainnya
yaitu :

“ kalau saya selama menjadi nasabah selama 3,5 tahun ini
nak, sangat banyak sekali manfaat maupun dampak dari
adanya bank sampah ini yang dapat saya rasakan, setiap
harinya saya selalu menyisihkan sampah-sampah yang
akan disetor ke bank sampah, tidak hanya nilai rupiah dari
sampah yang disetorkan saja yang saya nikmati, saya juga
merasa senang karena rumah saya tidak ada lagi sampah
yang bertumpuk, apalagi saya hanya ibu rumah tangga,
sering juga program lainnya seperti pelatihan daur ulang
kerajinan dari bank sampah induk ini saya ikuti untuk
mengisi waktu luang saya. ” (hasil wawancara dengan Ibu
Mimi pada hari selasa 04 maret 2025 pukul 09.00 Wib)

40



Program pada Bank Sampah Induk New Normal tidak hanya fokus pada
pelatihan pengelolaan sampah saja tetapi juga banyak kegiatan lainnya yang
diberikan kepada masyarakat serta nasabah.

Pendapat Nasabah Bank Sampah Induk New Normal menyatakan bahwa :

“saya semenjak gabung menjadi nasabah dek,
pelatihan yang saya ikuti biasanya cukup banyak, seperti
kemarin adanya hari kebersihan, jadi kami para nasabah
disuruh berkumpul dan melakukan kegiatan bersih-bersih
sampah sekitar dan juga membersihkan parit-parit sekitar
sini dek” (hasil wawancara dengan Ibu Asmah pada hari
selasa 04 maret 2025 pukul 09.30 Wib)

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa keberhasilan bank sampabh ini
bisa dilihat dari dua sisi. Sisi ekonomi yang dimana masyarakat mendapat
keuntungan sebagai nasabah. Lalu dari sisi lingkungan yaitu masyarakat semakin
sadar akan kebersihan lingkungan, melalui pembentukan daur ulang sampah dalam
jangka waktu panjang akan berdampak pada kesehatan mental masyarakat,
sehingga terciptanya lingkungan yang bersih, nyaman dan sehat. Hasil dari
penelitian ini dapat menjadi panutan bagi daerah lain dalam hal mengurangi jumlah
sampah melalui pembentukan bank sampah. Selain itu, program bank sampah juga
mampu mendorong peningkatan literasi masyrakat terkait investasi serta
peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat sekitar.

4.1.4 Partisipasi Masyarakat dan Tanggapan Nasabah Bank Sampah Induk
New Normal
Berdasarkan hasil penelitian peneliti terkait partisipasi masyarakat, pemilik

Bank Sampah Induk New Normal bapak yasra, menyatakan bahwa :

“ Dari tahun ke tahun kita melihat adanya peningkatan, adanya
perubahan. Antusiasnya nasabah terhadap sampah yang
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dihasilkannya dapat terlihat. Beberapa nasabah rela
mengantarkan sampah yang ia hasilkan walau hanya
sekitaran 3kg ke bank sampah kita ini.” (hasil wawancara
dengan Bapak Yasra pada hari jumat 28 februari 2025
pukul 11.20 Wib)

Ditanggapi oleh staff admin Bank Sampah Induk New Normal menyatakan

bahwa :

* tetapi ada juga beberapa memang yang menjadi
permasalahan, ya satu sisi ada nasabah yang
membutuhkan hasil penyetoran sampah untuk hari ini dan
digunakan hari ini juga uangnya seperti keperluan
mendadak (membeli sembako), tetapi ada juga nasabah
yang memang menyetor sampah hari ini untuk investasi
jangka panjang,” (hasil wawancara dengan Ibu Megawati
pada hari jumat 28 februari 2025 pukul 10.20 Wib)

Ditanggapi kembali oleh pemilik Bank Sampah Induk New Normal bahwa :
“Rata-rata nasabah bank sampah ini selalu menyetorkan
sampahnya. Bahkan mereka berlomba-lomba sebagai
penyetor sampah terbanyak. Karena bank sampah kita
selalu memberi reward kepada nasabah yang rajin dan
kreatif.” (hasil wawancara dengan Bapak Yasra pada
hari rabu 05 maret 2025 pukul 09.30 Wib)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pengabdian masyarakat optimalisasi dan pengelolaan bank sampah yang dilakukan
di Bank Sampah Induk New Normal telah berhasil. Antusiasme
nasabah/masyarakat untuk mengikuti kegiatan demi kegiatan yang dilakukan oleh
bank sampah disambut baik dan ikut andil dalam berpatisipasi.

Sementara dalam hal masyarakat sebagai nasabah Bank Sampah Induk New
Normal, terdapat beberapa alasan nasabah untuk ikut andil berpatisipasi dalam

program. Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah yaitu :

“ Biasanya banyak sekali sampah yang berserakan di
dalam maupun di halaman rumah, setelah adanya bank
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sampabh ini kami selalu menyetor sampah-sampah yang ada
seperti, plastik, kertas, botol aqua. Setelah dibawa lalu
disetorkan kemudian ditimbang dan hasil penjualannya
dimasukkan ke dalam buku tabungan. Dengan adanya bank
sampah ini sangat membantu perekonomian karena
memang tujuan dari bank sampah itu sangat bagus ya,
untuk masyarakat agar tidak membuang sampah
sembarangan dan bisa dikumpulkan bahkan setelah disetor
bisa menjadi nilai rupiah yang bisa digunakan untuk
keperluan dapur ataupun jajan anak.” (hasil wawancara
dengan Ibu Chairiatik pada hari rabu 05 maret 2023 pukul
11.00 Wib)

Sedangkan pendapat nasabah Bank Sampah Induk New Normal, menyatakan
bahwa :

“saya sangat menyukai kebersihan dek, itu awal mula saya
tertarik menjadi nasabah bank sampah ini, karena saya
penasaran seperti apasih bank sampah ini dan apa tujuan
utamanya, ternyata banyak sekali tujuannya dan sangat
unik, dengan kita memilah sampah kita sendiri lalu kita
setorkan kita akan mendapatkan nilai rupiah, karena kan
biasanya orang-orang hanya mengumpulkan sampah untuk
dibuang saja tanpa mereka tahu kalau sampah tersebut
bisa menjadi nilai rupiah dan dapat didaur ulang menjadi
barang yang lebih bermanfaat kembali. Dengan adanya
bank sampah ini sangat membantu saya dari segi
perekonomian, biasanya hasil tabungan saya saya
pergunakan untuk membeli kebutuhan rumah tangga dan
sebagian bisa menjadi modal saya juga untuk berjualan,”
(hasil wawancara dengan Ibu Asmah pada hari kamis 06
maret 2025 pukul 09.45 Wib)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa alasan

nasabah dalam berpartisipasi pada Bank Sampah Induk New Normal adalah terkait
ekonomi yang dimana masyarakat mendapatkan penghasilan tambahan hanya
melalui sampah serta terciptanya tanggung jawab yang dimiliki nasabah terhadap

sampah yang mereka hasilkan.
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4.1.5 Hambatan Program Bank Sampah Induk New Normal
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Bank Sampah Induk New
Normal, menyatakan bahwa :
“ kalau untuk hambatan sebenarnya banyak sekali yah,
pertama dalam prihal lahan karena kita belum memiliki
lahan tetap ini masih lahan sementara, kita belum tahu
kapan waktunya lahan ini tidak dapat kita pakai lagi dan
transportasi, kita hanya masih memiliki satu viar sebagai
sarana transportasi jemput sampah Kita, tetapi hambatan
tidak perlu kita jadikan sebagai penghambat, kita hanya
fokus pada solusi. ” (hasil wawancara dengan Bapak Yasra
pada hari rabu 05 maret pukul 11.45 Wib)

Sedangkan dari sisi masyarakat terkait hambatan yang dialaminya sebagai nasabah

menyatakan bahwa :
“ kalau hambatan sih palingan cuma kalau mau menyetor
sampah ke bank sampah tetapi pengurusnya sedang tidak
ada karena ada kegiatan diluar kota, sejauh ini sebagai
nasabah hanya itu hambatan yang saya alami selebihnya
tidak ada.” (hasil wawancara dengan Ibu Chairani pada
hari kamis 06 maret 2025 pukul 10.15 Wib)

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan meskipun terdapat hambatan,
namun masyarakat tetap merasa memiliki banyak dampak positif terhadap adanya
Bank Sampah Induk New Normal. Masyarakat berpendapat bahwa keberadaan
bank sampah telah memberikan manfaat ekonomi karena dengan menjual sampah
ataupun barang bekas dapat menghasilkan uang. Menurut responden, hasil yang

didapatkan sangat memiliki manfaat terhadap ekonomi dan lingkungan.
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4.2 Pembahasan

Adapun hasil penelitian yang dilakukan di Bank Sampah Induk New Normal,
bahwa dengan adanya bank sampah ini sebagai salah satu solusi dalam menangani
sampah. Bank sampah juga bertujuan untuk mengubah sampah menjadi barang
yang lebih berguna bagi masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang
memiliki nilai ekonomis. Bank sampah merupakan tempat untuk mengumpulkan
berbagai macam sampah yang telah dipisahkan sesuai dengan jenisnya, lalu disetor,
hasil setoran sampah akan ditabung dan dapat di cairkan dalam jangka waktu
tertentu, seperti prinsip perbankan. Jadi, penyetor sampah akan mendapat buku
tabungan.

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi masyarakat dan lingkungan
hidup. Dengan adanya bank sampah telah berhasil mengubah lingkungan menjadi
lebih bersih, sehat dan rapi karena sudah minimnya masyarakat yang telah
membuang sampah sembarangan. Bagi masyarakat adalah dapat menciptakan
penghasilan tambahan karena dengan menukarkan sampah mereka akan mendapat
imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam buku tabungan yang mereka miliki.

Bank Sampah Induk New Normal adalahh tempat pengolahan dan pemilahan
sampah yang awalnya tidak bermanfaat dan justru menganggu, sekarang menjadi
dapat digunakan kembali dan memiliki nilai ekonomis. Serta dengan adanya bank
sampah ini membuat suatu pandangan terhadap sampah menjadi lebih dijadikan
sebagai barang yang bukan untuk dibuang saja tetapi ternyata bisa didaur ulang

kembali untuk dimanfaatkan atau dijual dengan harga yang cukup tinggi.
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Sampah-sampah yang disetorkan, dibedakan menjadi beberapa jenis,
misalnya : Organik dan Anorganik. Bank sampah juga menetapkan harga beli untuk
masing-masing jenis sampah tersebut melalui pasaran terhadap pengepul sampah.

Pada dasarnya program pengelolaan sampah di Bank Sampah Induk New Normal
terbagi menjadi tiga sistematika pengelolaan sampah yaitu nasabah menyetor dan
memilah, lalu ditimbang, dicatat dan dimasukkan ke dalam buku tabungan. Tahap
selanjutnya, sampah yang terkumpul akan disortir dan dijual ke pabrik dan sebagian
dikelola (daur ulang) menjadi kerajinan tangan guna memberdayakan Kreativitas
nasabah atau warga setempat. Hasil penjualan akan dibagi kepada kelompok
pengrajin sampah. Selain itu, bank sampah juga memperoleh keuntungan dari selisih
harga jual-beli sampah dengan nasabah dan pengepul sampah. Keuntungan tersebut
digunakan sebagai biaya operasional bank sampah.

Alasan nasabah dalam berpartisipasi pada Bank Sampah Induk New Normal
adalah terkait ekonomi yang dimana masyarakat mendapatkan penghasilan tambahan
hanya melalui sampah serta terciptanya tanggung jawab yang dimiliki nasabah
terhadap sampah yang mereka hasilkan.

Dengan adanya hambatan, namun masyarakat tetap merasa memiliki banyak
dampak positif terhadap adanya Bank Sampah Induk New Normal. Masyarakat
berpendapat bahwa keberadaan bank sampah telah memberikan manfaat ekonomi
karena dengan menjual sampah ataupun barang bekas dapat menghasilkan uang.
Masyarakat berpendapat bahwa keberadaan bank sampah telah memberikan manfaat

terhadap ekonomi dan lingkungan.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dengan adanya Bank Sampah Induk New Normal ini sebagai salah satu solusi
dalam menangani sampah. Bank sampah juga bertujuan untuk mengubah sampah
menjadi barang yang lebih berguna bagi masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan
pupuk yang memiliki nilai ekonomis. Bank sampah merupakan tempat untuk
mengumpulkan berbagai macam sampah yang telah dipisahkan sesuai dengan
jenisnya, lalu disetor, hasil setoran sampah akan ditabung dan dapat di cairkan
dalam jangka waktu tertentu, seperti prinsip perbankan.

Pada dasarnya program pengelolaan sampah di Bank Sampah Induk New Normal
terbagi menjadi tiga sistematika pengelolaan sampah yaitu nasabah menyetor dan
memilah, lalu ditimbang, dicatat dan dimasukkan ke dalam buku tabungan. Tahap
selanjutnya, sampah yang terkumpul akan disortir dan dijual ke pabrik dan sebagian
dikelola (daur ulang) menjadi kerajinan tangan guna memberdayakan kreativitas
nasabah atau warga setempat. Hasil penjualan akan dibagi kepada kelompok
pengrajin sampah. Selain itu, bank sampah juga memperoleh keuntungan dari selisih
harga jual-beli sampah dengan nasabah dan pengepul sampah. Keuntungan tersebut
digunakan sebagai biaya operasional bank sampah.

Hambatan yang dialami adalah peran pemerintah yang masih kurang maksimal
dalam memberikan bantuan pada program bank sampah ini, jika peran pemerintah
lebih dimaksimalkan maka program pada bank sampah ini akan berjalan dengan

sangat efektif.
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5.2 Saran

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan, antara lain sebagai berikut :

1. Peneliti berharap Bank Sampah Induk New Normal dapat terus konsisten
dengan kegiatannya melalui pemberdayaan ekonomi dalam rangka untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat di Jalan Setiabudi, Kec. Medan
Selayang.

2. Bank Sampah Induk New Normal diharapkan terus memberdayakan
masyarakat tidak hanya di sektor kerajinan saja, tetapi juga pada sektor
lainnya sehingga ada banyak pilihan dalam pemberdayaan masyarakat di
Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang melalui potensi ekonomi.

3. Bagi masyarakat yang telah menjadi nasabah Bank Sampah Induk New
Normal disarankan semakin rajin dan mempertahankan kebiasan baik yang
dapat diturunkan kepada keluarga.

4. Bagi pemerintah diharapkan bantuan sarana dan prasana yang lebih

maksimal agar program pada bank sampah induk ini berjalan lebih efektif.
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3. Foto bersama Ibu Megawati selaku Staff Admin Bank Sampah Induk New
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1964/SK/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi
Kescjahteraan Sosial tertanggal : 04 November 2024, dengan ini menetapkan judul dan
pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : AISYAH AZIZAH

NPM : 2103090052

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PERAN BANK SAMPAH INDUK NEW NORMAL
DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

MASYARAKAT DI JALAN SETIA BUDI
KECAMATAN MEDAN SELAYANG

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. H. MUJAHIDDIN., MSP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa, dengan ketentuan sebagai

berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku
pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa sesuai dengan nomor yang terdaflar
di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 015.21.309 tahun 2024.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa dinyatakan batal apabila
tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku

Masa Kadaluarsa tanggal: 04 November 2025.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 04 Djumadil Awwal 1445 H
06 November 2024 M

Tembusan
1. Ketua Program Studi Kescjahteraan Sosial

FISIP UMSU di Medan,
2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.

@)Ji\ (o sTARS
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U M S U UMSU Terakreditasi Unggid Rardasarka) Keputusan Baden Akrecitas! Nasional Perguruan (inggl No, 191 3SKAAN-PT/AN KPPT/XI2022
Pusat Administrash: Jalan Mukhitar Casti No. 3 Medan 20238 Tolp. (061) 6622400 « 66224567 Fax, (061) 6625474 6631003
@ https Mslpumsuacld 7 fislp@umsu oc id Wlumsumedan @ umsamedan  Edumsumecan  ®umsumedan

Unggt | Coreas | Torpereayy

o o s T3
PERMONONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yih. Medan, O TJanuan) 2021
Bapak Dekan FISIP UMSU i '
di
Medan

Asselamu alaikum wr. wb.

Dengan honnat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dun

[ Poiiuk UMSU :
Nama lenghap A“\(AH ..... M\MH ................................. AT
NPM . 2\0309007').

Program Stwdi : CEEMRT TG_FAH N SO !\A\_

mengajukan pc,nnohonan mengikuti Seminar Proposnl Sknpvu ynm, ditztapkan dengan Surat
Pcm.lupan Judul Sknpsl dan Pc'nbnmbmg Nomor. \9%%. /SK/I1.3. AU/UMSU-03/F/202:9.. tanggal
; P T oY .. .dengan judul sebagai berikut :

. ..Pe.r.m . .Bqn.\& Sampah \ndu. .K‘.\%\.’.. Normar. davam Rmoerdayoan.. ...
 Eyonomi Maruacarat it Jaan  Sfera®udd , fee. Modan Selavang

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penctapan Judul Skripsi (SK-1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM (Transkip Nilai Sementara) yang telah disahkan ;

Foto copy Kartu Hasil Studi (KUS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposa! Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU,

FNOU s L~

Demikianlah permaohonan saya untuk pengurusan sclanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucaplan terima kasih. Wassalam.

Menvetujui : Pernohon,
(i ANdn Q0L

<93, QM% fe5]sans
CERTRR . % | 7 7]
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Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Nasabah Baok Sampah Induk New
Normal di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang :

Identitas Nasabah
Nama : 0 m
Usia :

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Lama menjadi Nasabah :

I. Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi nasabah Bank Sampah Induk New Normal?
/I Kenapa Bapak/Ibu tertarik ingin menjadi nasabah di Bank Sampah ini?

(5]

Menurut Bapak/Ibu, apakah ada perubahan yang dirasakan dengan adanya
Bank Sampah Induk New Normal? // Seperti apa bentuk perubahannya
pak/bu?

3. Bagaimana kondisi perekonomian Bapak/Ibu setelah adanya Bank Sampah
Induk New Normal? // Biasa hasil tabungan dari Bank Sampah ini
digunakan untuk apa? Berbentuk apa juga biasanya hasil dari Bapak/Ibu
setelah menjadi nasabah disini? Apakah berbentuk uang tunai atau
berbentuk kebutuhan pokok?

4. Menurut Bapak/lbu, apakah kebersihan lingkungan terjaga setelah adanya
Bank Sampah Induk New Normal?

5. Apa saja kegiatan yang pernah Bapak/Ibu ikuti selama menjadi nasabah di
Bank Sampah Induk New Normal ini?

6. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kendala yang dihadapi selama menjadi

nasabah di Bank Sampah Induk New Normal? // Seperti apa kendalanya

pak/bu? Dan biasanya dapat ditangani melalui apa oleh pihak dari pengelola

Bank Sampah ini?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daflar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada
penclitian yang berjudul “Peran Bank Sampah Induk New Normal dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang”.

Berikut beberapa daftar pertanyaan wawancara :

Daftar Pertanyaan kepada Pemilik dan Pengelola Bank Sampah Induk New
Normal di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Sclayang :

1. Bagaimana latar belakang dari berdirinya Bank Sampah Induk New
Normal?

2. Apa visi dan misi dari Bank Sampah Induk New Normal?

3. Bagaimana sistem pengelolaan sampah di Bank Sampah Induk New
Normal?

4. Dengan siapa sajakah Bank Sampah Induk New Normal menjalin
Kerjasama? // Sejauh ini bagaimana bentuk serta manfaat yang terjalin
antara Bank Sampah Induk New Normal dengan pihak kolaborasi, serta
kalau boleh tahu apakah ada juga tantangan yang dihadapi dalam menjalin
Kerjasama? Jika ada seperti apa tantangannya?

5. Darimana sumber dana dan biaya operasional Bank Sampah Induk New
Normal? / Kemana hasil dari pupuk ataupun hasil pendaur ulangan dijual?

6. Berapa harga sampah yang dijual nasabah ke Bank Sampah Induk New
Normal?

7. Kegiatan apa saja yang telah dilakukan oleh Bank Sampah Induk New
Normal?

8. Pelatihan dan keterampilan apa saja yang dilakukan Bank Sampah Induk
New Normal?

9. Berapakah jumlah nasabah di Bank Sampah Induk New Normal ini?

10. Bagaimana partisipasi masyarakat dengan adanya Bank Sampah Induk New
Normal?

11. Bagaimana dampak keberadaan Bank Sampah Induk New Nommal ini
terhadap lingkungan di Jalan Setiabudi, Kec. Medan Selayang?
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12. Bagaimana cara Bank Sampah Induk New Normal ini dalam
mempromosikan atau menjual hasil karya daur ulangnya?

13. Bagaimana Bank Sampah Induk New Normal dapat membantu masyarakat
dalam meningkatkan pendapatan?

14. Bagaimana Bank Sampah Induk New Normal dapat memperkuat
hubungann dengan masyarakat serta meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program pemberdayaan ekonomi yang dijalankan?

15. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh Bank Sampah Induk New Normal
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U M S u UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas] Nasional Perguruan Tinggi No. 174/SK/BAN-PTIAK PpyPTAIN2024
Pusal Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

UngrtjCoréss I Tepreyy & hittpsifisipumsuacld ™ fisip@umsuacid  Kumsumedan M dn O din @ d
Nomor  : 376/KET/II3. AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 08 Sya'ban 1446 H
Lampiran : -- 07 Februari 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Direktur Utama Bank Sampah Induk New Normal
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon kiranya
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Bank Sampah Induk New
Normal, atas nama :

Nama mahasiswa : AISYAH AZIZAH

NPM : 2103090052

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PERAN BANK SAMPAH INDUK NEW NORMAL
DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

MASYARAKAT DI JALAN SETIA  BUDI
KECAMATAN MEDAN SELAYANG

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

@ Mob
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BANK SAMPAH INDUK NEW NORMAL

JI. Ring Road Gg. Mekar Mulyo, Psr. 1

Kelurahan Tj. Sari Kec. Medan Selayang Kota Medan
uis Sumatera Utara 20132

A\ew D\ormal Email: banksampahnewnormal@gmail.com Tlp. 081263411176

Medan, 10 Februari 2025

No. : 098/SPm/BSI-NN/11/2025
Hal : Ijin Penelitian

Kepada Yth.

Sdr/i. Aisyah Azizah

Mahasiswi UMSU - Medan

di-

Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat permohonan izin penelitian yang Anda ajukan pada tanggal 07
April 2025, kami beritahukan bahwa permohonan Anda untuk melakukan penelitian di
Bank Sampah Induk New Normal telah disetujui, dengan judul “Peran Bank Sampah
Induk New Normal Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Jalan Setia Budi
Kecamatan Medan Selayang..

Dengan ketentuan sebagai berikut:

- Anda diwajibkan untuk mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku di
Bank Sampah Induk New Normal

- Anda diwajibkan untuk menjaga kerahasiaan data dan informasi yang diperoleh
selama penelitian.

- Anda diwajibkan untuk menyerahkan laporan hasil penelitian kepada Bank Sampah
Induk Mew Normal setelah penelitian selesai.

Demikian surat izin penelitian ini kami sampaikan untuk dapat dilaksanakan. Atas
perhatian dan kerja sama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Yasra Al- Fariza, S.H

Direktur BSI New Normal
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Yo , Ohttps/Melp.umswacld ¥ fislpQumsiacld  Yumsumedan Bumsumedan Dumsumedan B umsumedan
Bin merusneh Swt o -u-

Sk-5

BERITA ACARA BIMBINGAN TUGAS AKHIR MAHASISWA

. Awyan Aran

Nama lengkap

NPM 2!910500(‘ e

Prog-an Studi - Yesjoneronn,. Sl

Judul Tugas Akhir Maasiswa . temn. Bang: mprs \nder- Mlew Noriat davow fanerdayoen
(Skripsi Dan Jumal Tlmial) Eronom) . Mvm\' diJalan seneludi, ec. Medon Se\ayang
R R v RS fiPembimbing,

E\'o ,\53 \l.nfggal qﬁx‘dﬁ.\“volgmuu\d\wmlmbm"un N ‘)W’l\. a?i‘:“‘(‘ ,c"' "v",'f'. 2

[« |29Inlay. | Bimbingen Foasep proposmt secpn
2. .- 5
0!" h'l'u‘l E\n\b\“@h 0N Pubors, 4 bropom

2. (100 Y| Bimbingen  don Perbatkran  hitenoree
fenusi ron .

1 Bl lwf ACC Seminoe P#o pora

¥ 25(0”14‘ Bimbngon pdomsn wawancar

G. [28[01 ]| Bimbingen dan  Rerbaiksia pedomon
Wmanm

-

| = T I ,&/«/

3. Dﬁ/ot—hr ACL Pedomon Wawancars

' lg/wlq,r Blmb‘\r{fba‘r\ don PO o,
2 don  bob 4

9. |r/0\1|74 Pevis' bab 2 dan bab y

lo. “4\161][‘5- ACC Sidang Skrips

Medan, ftmb 20,

Ketua Program $judi, Pcmblmbl);v
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS DIRI
Nama : Aisyah Azizah
Npm 2103090052

Tempat/Tanggal Lahir : Sibolga, 18 Desember 2001

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status : Belum Kawin
Kewarganegaraan : Indonesia
Anak ke : 2 dari 3 bersaudara
Alamat : JIl. Karya Selamat, Gg. Syukur 2, Pangkalan
Mahsyur, Medan Johor
No. Hp : 0895-2422-0302
I1. PENDIDIKAN
1. SD : SDS. TAMAN HARAPAN
2. SMP : SMP NEGERI 34 MEDAN
3. SMA : SMANEGERI 3 SIBOLGA
4. Tahun 2021- 2025, tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan

Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

III. ORANG TUA
Nama Ayah : Edwin Junaidi
Nama Ibu : Erlinawaty Pasaribu
Alamat : JI. Karya Selamat, Gg. Syukur 2, Pangkalan

Mahsyur, Medan Johor
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